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ABSTRAK 

 

 Tanaman sayur brokoli sudah banyak dikembangkan di Indonesia. Pemuliaan 

tanaman brokoli terus dilakukan agar meningkatkan kualitas budidaya brokoli. Upaya 

pemuliaan brokoli banyak dilakukan salah satunya dengan menghasilkan bibit unggul 

melalui kultur mikrospora. Pengamatan fenologi dilakukan agar menghasilkan tanaman 

donor yang baik dalam kultur mikrospora pada berbagai kultivar brokoli sehingga dapat 

beregenerasi menghasilkan tanaman haploid. Dalam penelitian ini dilakukan uji lapang 

tiga kultivar brokoli “Green Magic”, “Bl 10001” dan “Royal Green” untuk mengetahui 

fenologi bunga dengan pengamatan berupa lama proses pembungaan dan fase 

perkembangan bunga. Hasil menunjukkan adanya variasi lama hari dalam fase 

pembentukan bunga. Kultivar BL 10001 dan Royal Green mampu menghasilkan bunga 

sedangkan kultivar “Green Magic tidak dapat beradaptasi pada kondisi lingkungan 

penanaman. 

 

Kata Kunci: Fenologi Brokoli, Pembungaan, Fase Perkembangan Bunga 

 

 

ABSTRACT 

 

Broccoli has been widely developed in Indonesia. Broccoli plant breeding 

continues to improve the quality of broccoli cultivation. There are many efforts to breed 

broccoli, one of which is by producing superior seeds through microspores culture. 

Phenological observations were carried out to produce good donor plants in microspore 

culture on various cultivars of broccoli so that they could regenerate to produce haploid 

plants. In this study, "Green Magic"cultivar , "BL 10001" cultivar and "Royal Green" 

cultivar researched to determine the flowers phenology by observing the length of the 

flowering process and the phase of flower development. there is diversity in the flowering 

process in the form of the duration of the appearance of flowers. The BL 10001 and 

Royal Green cultivars were able to produce flowers, while the “Green magic” cultivars 

could not adapt to the growing environmental conditions. 
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PENDAHULUAN 

Brokoli sangat bermanfaat bagi kesehatan. Brokoli memiliki kadar serat, mineral 

dan juga antioksidan tinggi. Pengolahan brokoli yang baik dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan rendah Indeks glikemik bagi penderita diabetes mellitus tipe 2 (Handayani dan 

Ayustaningwarno, 2014). Selain itu, brokoli mengandung glukosinolat dan isotiosianat 

yang berperan penting dalam mencegah kanker (Jasaputra et al., 2017).   

Pada dasarnya brokoli hanya dikembangkan melalui budidaya konvensional. 

Berbagai metode budidaya tanaman brokoli mulai dikembangkan di Indonesia 

mengingat kandungan gizi yang baik akan tanaman tersebut. Salah satu metode yang 

terbaru yaitu kultur mikrospora. Kultur mikrospora dapat menghasilkan tanaman haploid 

sehingga dapat dijadikan teknologi yang cepat dalam menghasilkan tanaman homozigot 

untuk memproduksi tanaman Hibrida (Na et al., 2011).  

  Metode kultur mikrospora pada tanaman brokoli belum banyak dikembangkan 

di Indonesia. Namun metode ini telah terbukti berhasil dibudidayakan di Indonesia pada 

kelompok brassica lain seperti kubis. Oleh karena itu perlu adanya studi awal tentang 

faktor penting yang berpengaruh bagi keberhasilan kultur mikrospora.  Pengkondisian 

tanaman donor kultur mikrospora dalam green house memiliki peranan dalam 

menghasilkan mikrospora embriogenik (Winarto dan silva, 2011). Selain itu, faktor 

kondisi lingkungan tanaman donor dapat berpengaruh pada kondisi eksplan pada saat 

isolasi kultur mikrospora (Anitasari, 2017).  

  Faktor genotip yang berbeda juga menghasilkan respon embrionik yang berbeda 

pula pada saat isolasi kultur (Shumilina et al., 2015). Oleh karena itu, sebelum 

melakukan isolasi kultur mikrospora sangat penting dalam mempelajari fenologi 

pembungaan tanaman brokoli.  Kajian fenologi berperan untuk menentukan fase panen 

bunga yang tepat sebagai persiapan tanaman donor kultur mikrospora. Tanaman sebagai 

produsen utama bergantung langsung pada lingkungan fisik seperti cahaya, air, dan 

nutrisi untuk mendapatkan sumber dayanya dan mencapai perkembangan yang tepat 

mulai dari perkecambahan hingga pertumbuhan dan reproduksi. Perkembangan ini 

melibatkan serangkaian langkah-langkah siklus seperti daun, bunga dan produksi buah. 

Studi tentang biologis ini dikenal sebagai fenologi (Valdez-Hernandez, 2015).  

Kajian fenologi pembungaan brokoli dapat memberikan informasi karakteristik penting 

dalam fase perkembangbiakan tanaman. Awalnya fase hidup tanaman munculnya bud 

atau kuncup bunga yang kemudian diikuti oleh proses pembuahan. kajian fenologi pada 
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brokoli diharapkan menjadi salah satu dasar untuk pengembangan teknologi kultur 

mikrospora brokoli di Indonesia.   

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

           Penelitian fenologi dimulai pada Maret 2020 sampai dengan Agustus 2020 

di Kebun Percobaan IKIP PGRI Jember. 

Alat Dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, pinset, beaker 

glass, polybag, tray, pot, kaca pembesar, penggaris, dan pensil. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi cocopeat, tanah, pupuk tanaman, dan air. 

Prosedur Penelitian 

1. Penanaman Brokoli  

            Pemilihan tiga kultivar brokoli yang ditanam diantaranya  kultivar “Green 

Magic”, “Bl 10001” dan “Royal Green”.  Benih disemai dalam media tanam 

berupa butir sabut kelapa (cocopeat) selama 2 minggu dan dipindahkan ke kebun 

percobaan dengan media tanah. Penyiraman dilakukan setiap pagi hingga tanaman 

berbunga.  

2. Pengamatan Fenologi 

            Pengamatan fenologi dilakukan setelah calon bunga atau kuncup muncul 

hingga tanaman berbunga sempurna. Pengamatan dilakukan setiap hari pukul 

07.00. Pengamatan yang dilakukan berupa perubahan morfologi yang terjadi 

berupa fase pertumbuhan bunga. Parameter yang diamati berupa ukuran kuncup, 

tahap perkembangan mikrospora, dan waktu semai hingga mekar bunga. 

3. Analisis Data  

           Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, data diuraikan secara 

deskripsi disertai gambar meliputi pembungan pada brokoli beserta fase 

pembungaan yang terjadi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman karakter pembungaan pada tumbuhan merupakan proses 

dimulainya perkembangan tumbuhan (Yulia, 2007). Setiap tanaman memiliki 

variasi fenologi bunga dan buah. Tahap awal fenologi adalah kuncup bunga. 

Fenologi bunga dapat bervariasi bergantung pada faktor abiotik berupa sinar, suhu 

dan kondisi lingkungan. sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 

faktor lingkungan seperti cahaya matahari, temperatur dan kelembapan udara 

(Tabla dan Vargas, 2004). 

Dalam penelitian ini tiga kultivar brokoli “Green Magic”, “Bl 10001” dan 

“Royal Green” disemai secara bersamaan, namun fenologi pembungaan memiliki 

variasi lama hari setelah penanaman. Secara umum kotiledon muncul sekitar 7-14 

hari setelah tanam kemudian membentuk krop pada 60 hari setelah tanam. Pada 

perkembangannya kutivar “Royal Green” dan “Bl 10001” dapat beradaptasi pada 

kondisi lingkungan penanaman sehingga dapat membentuk krop yang siap 

dipanen pada sekitar 90 - 100 hari setelah tanam. Bunga mekar terjadi sekitar 30 

hari setelah tanam. Kultivar “Green Magic” tidak dapat beradaptasi pada 

lingkungan penanaman sehingga tidak menghasilkan krop dan lama kelamaan 

mati.  

Fenologi pembungan pada brokoli menjadi salah satu aspek penting dalam 

budidaya brokoli di Indonesia. Menurut Jaya (2009) suhu temperatur sangat 

penting dalam fenologi. Temperatur rendah dapat menyebabkan fase vegetatif 

berlangsung sehingga krop tidak tumbuh dengan baik. Fenologi bunga dapat 

dipelajari saat terbentuk kuncup dan pengamatan diakhiri setelah tanaman 

berbunga.  

Penelitian fenologi sangat penting untuk memperoleh data morfologi yang 

dapat mengalami perubahan dan memiliki variasi bentuk morfologi tanaman. 

Setiap spesies memiliki variasi dalam fenologi pembungaan (Harmiatun et al., 

2016). Pada fenologi bunga brokoli, tahap perkembangan kuncup pada brokoli 

sangat berpengaruh pada proses kultur mikrospora (Anitasari et al., 2019), 

sehingga batasan pengamatan fenologi dalam penelitian ini diawali pada saat 

tahap awal berupa munculnya kuncup berupa inisiasi bunga, selanjutnya adanya 

pertumbuhan kuncup kecil yang kemudian berkembang menjadi kuncup besar dan 

muncul bunga mekar dengan mahkota.  
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Berikut beberapa fase fenologi pembungaan secara umum pada kultivar 

“Green Magic”, “Bl 10001” dan “Royal Green” yang dapat diamati dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Fase Inisiasi Bunga (F0) 

 Fenologi dimulai dari fase inisiasi bunga (F0). Inisiasi bunga merupakan 

tahap pertama atau stadia 1 dalam fenologi bunga brokoli. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada semua kultivar, tahap inisiasi ini terjadi secara seragam yaitu 

munculnya kuncup kecil pada tangkai daun brokoli yang lebar. Semua kultivar 

brokoli dalam penelitian (Jamsari et al., 2007) menunjukkan adanya 

perkembangan tahap ini, di mana menampilkan bakal tangkai yang berwarna hijau 

dan mulai muncul kuncup bunga. Kuncup bunga pada brokoli membentuk bulatan 

yang disebut krop brokoli (Gambar 1.).  

 

 

Gambar 1. Perkembangan Krop pada Brokoli (A. Krop 30 hst; B. Krop 60 hst; 

C.Krop 90 hst) 

 

b. Fase Kuncup Kecil (F1),  

Dalam fase ini kuncup mulai terlihat membentuk bulatan-bulatan kecil. 

Bentuk kuncup pada semua kultivar sama sehingga dilakukan pengamatan anther 

(Gambar 2). Bentuk mikrospora dalam antera pada kuncup ini seringkali 

bervariasi. Dalam penelitian ini diketahui berbagai bentuk mikrospora di 

antaranya sel induk mikrospora, dyad dan tetrad. 
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Gambar 2. A. Fase Pembungaan Brokoli (F1: Fase Kuncup Kecil, F2: Fase  

                 Kuncup Besar, F3: Fase Anthesis); B. Tahap Perkembangan  

                   Mikrospora pada F1 dan F2 (Si: Sel Induk Mikrospora, Dy: Dyad, T:  

                 Tetrad) 

 

 

c. Fase Kuncup Besar (F2) 

Fase F2 menunjukkan kuncup brokoli mengalamai penambahan karena 

adanya pertumbuhan (Gambar 2). Warna kuncup hijau sama dengan warna 

tangkai brokoli. Dalam fase ini dalam kuncup memiliki anter yang juga memiliki 

mikrospora yang bervariasi dan seringkali diuji viabilitas mirosporanya untuk 

mengetahui apakah kuncup brokoli tersebut dapat dijadikan tanaman donor kultur 

mikrospora brokoli (Anitasari et al., 2019). Dalam penelitian ini diketahui bahwa 

pada fase ini terdapat mikrospora uninukleat. Fase uninukleat ini merupakan 

tahapan yang tepat dalam menentukan tahapan yang tepat sebagai bahan kultur 

mikrospora (Gambar 3).  

 

Gambar 3. Perkembangan Mikrospora A. Tahap Uninukleat; B. Pollen Masak 

d. Fase Anthesis (F3) 

 

 

Fase ini merupakan fase dimana kuncup mekar dan tampak mahkota 
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(Gambar 2). Mahkota brokoli terlihat berwarna kuning dengan antera yang 

bervariasi antara putih hingga kuning matang. Berdasarkan pengamatan anthesis 

pada semua bunga brokoli pada saat antesis, mikrospora sudah menjadi pollen 

yang masak (Gambar 3).  

Dalam setiap melakukan kultur mikrospora wajib dilakukan pengamatan 

fenologi karena berdasarkan hasil pengamatan, setiap fase memiliki variasi 

mikrospora pada anter meskipun pada ukuran yang sama. Penelitian lebih lanjut 

mengenai fenologi juga diperlukan pada saat introduksi varietas baru di suatu 

wilayah. Fenologi brokoli juga digunakan dalam identifikasi level ploidi dalam 

kultur mikrospora yang menghasilkan tanaman homozigot haploid dan double 

haploid. Penelitian Yuan et al (2015) menyebutkan adanya bentuk karakteristik 

yang bervariasi pada pembungaan sesuai dengan level ploidinya. Astarini et al 

(2020) menyebutkan bahwa adaptasi brokoli pada kondisi lingkungan yang 

berbeda pada tiap wilayah memiliki variasi bentuk krop brokoli. Dengan adanya 

pengamatan fenologi brokoli maka diharapkan budidaya brokoli di Indonesia 

dapat berkembang lebih baik lagi.  

 

KESIMPULAN 

Pengamatan fenologi bunga dalam penelitian ini menghasilkan adanya 

variasi lama pembungaan yang bervariasi tergantung pada adaptasi lingkungan 

penanaman brokoli. Tanaman brokoli kultivar “Royal Green” dan “Bl 10001” 

mampu menghasilkan krop yang baik dan menghasilkan  bunga sedangkan 

kultivar “Green Magic” tidak dapat beradaptasi sehingga tidak dapat tumbuh 

dengan baik. 

 

SARAN 

 Perlu adanya uji lapang kultivar yang beragam lagi agar dapat memperoleh 

variasi fenologi brokoli yang dapat dikembangkan di Indonesia. 
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